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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemerintah desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten 

Gorontalo Utara.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi. Analisis data d ilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, Beberapa upaya pemerintah 

desa dalam meningkatkan kesejahteraan petani diantaranya luas lahan, tenaga kerja, 

biaya, dan harga jual atas pendapatan. diantara faktor tersebut, Faktor Penentu utama 

kesejahteraan Petani di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara 

merupakan harga jual hasıl Panen. Para Petani umumnya menetapkan harga dengan 

mempertimbangkan harga pasar lokal, kualitas Produk, dan biaya produksi melalui 

Musyawarah Kelompok Tani. Pemerintah Desa telah berupaya Mendukung melalui 

Penyediaan sistem informasi harga, Pendampingan Penghitungan biaya, Serta pelatihan 

koperasi tani. Peluang Pengembangan Melalui program pelatihan berjenjang dan aplikasi 

Jigital Perlu dimanfaatkan untuk menghadapi ancaman Perubahan iklim dan fluktuasi 

Pasar. rekomendasi Strategis mencakup optimalisasi Peran Kelompok tani Sebagai media 

diseminasi Pengetahuan, Pelatihan teknologi sederhana, Serta Pembentukan tim 

Pendamping yag melibatkan Petani Muda.  

  

Kata Kunci: Strategi Pemerintah Desa, Kesejahteraan, Petani. 

  

ABSTRACT: This study aimed to identify the strategies implemented by the village 

government to improve the welfare of farmers in Bohulo Village, Biau Subdistrict, North 

Gorontalo Regency. The research employed a qualitative descriptive method. Data 

collection was carried out through observation, interviews, and documentation. Data 

analysis included data reduction, data display, and conclusion drawing. The results 

showed that several efforts by the village government to improve farmers' welfare 

included factors such as land area, labor, costs, and selling prices in relation to income. 

Among these, the main determining factor of farmers' welfare in Bohulo Village is the 

selling price of harvested crops. Farmers generally determine prices by considering local 

market prices, product quality, and production costs through Farmers Group 

Discussions. The village government has supported this through the provision of a price 
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information system, assistance in cost calculation, and training on farmer cooperatives. 

Opportunities for development through tiered training programs and digital applications 

need to be leveraged to address the threats of climate change and market fluctuations. 

Strategic recommendations include optimizing the role of farmer groups as a medium for 

knowledge dissemination, training on simple technology, and forming a support team 

involving young farmers.  

  

Keywords: Village Government Strategy, Welfare, Farmers. 

  

   

PENDAHULUAN 

Peranan sektor pertanian dalam perekonomian pedesaan sangat penting dan 

strategis . Hal ini terutama karena sektor pertanian masih memberikan lapangan pekerjaan 

bagi sebagian besar penduduk yang ada di pedesaan dan menyediakan bahan pangan bagi 

penduduk. Peranan lain dari sektor pertanian adalah menyediakan bahan mentah bagi 

industri dan menghasilkan devisa negara melalui ekspor non migas. Bahkan sektor 

pertanian mampu menjadi katup pengaman perekonomian nasional dalam menghadapi 

krisis ekonomi yang melanda Indonesia dalam satu dasawarsa terakhir (Hasdiki & 

Hamrun, 2021). 

Pentingnya pertanian sebagai sumber pangan bagi penduduk desa dan sumber 

ekonomi utama di sebagian besar pedesaan sub Sahara telah mendorong pihak-pihak 

terkait untuk berinvestasi lebih banyak untuk kemajuan pertanian melalui pembangunan. 

tercantum, antara lain, sebagai hambatan dalam layanan penyuluhan mengoperasikan dan 

mentransfer inovasi. pengiriman. Penyuluhan pertanian. memainkan peran penting dalam 

membuat teknologi baru terlihat, tersedia, memfasilitasi pembelajaran, dan memastikan 

penggunaan pengetahuan adat yang tepat. Agen penyuluhan adalah sumber pengetahuan 

utama yang mendukung petani dalam membuat keputusan yang tepat tentang pengelolaan 

pertanian. Ini telah menjadi cara formal untuk Menyebar luaskan informasi 

yang tepat kepada petani tentang teknologi baru dan, dengan demikian,untuk 

mendorong pengelolaan pertanian berkelanjutan (Kabirigi, 2022) 

Pertanian ialah kegiatan bercocok tanam, peternakan, perikanan, perkebunan, 

kehutanan, pengolahan dan pemasaran hasil bumi Secara global, peran pertanian 

mendapat tekanan besar karena tuntutan menyediakan kebutuhan pangan bagi populasi 

yang terus bertambah. Oleh sebab itu, peranan pertanian dan industri manufaktur 
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menentukan kekuatan suatu desa sehingga sistem manajemen bisnis pertanian harus 

mendapat prioritas.(Marita et al., 2021)  

Strategi petani adalah rencana dan pengelolaan yang dilaksanakan petani dalam 

berusaha tani sesuai dengan kondisi alam dan kondisi pasar yang dihadapinya. " Survive 

" diartikan sebagai upaya yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi, dalam hal 

ini dengan melaksanakan usaha tani. Dalam kondisi yang minimal survive diartikan dapat 

mencukupi kebutuhan kalori minimal. Kebutuhan kalori minimal perorang perhari orang 

Desa sebesar 175 kalori (Lestari, 2022). 

Kondisi Kesejahteraan pertanian di Desa menitik beratkan pada pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan (sustainable agriculture). Pembangunan pertanian 

berkelanjutan adalah pertanian yang dalam pelaksanaannya didasari atas tujuan 

pemenuhan kebutuhan tanpa mengambil atau mengorbankan kebutuhan orang lain.. Salah 

satu tujuan pembangunan pertanian yang disebutkan oleh Pertanian yaitu meningkatkan 

kualitas dan pendapatan petani. Kualitas petani di Desa masih terbilang kurang, terlebih 

petani di Desa kebanyakan sudah berusia lanjut sehingga kemampuannya dalam bekerja 

semakin berkurang.  Kesejahteraan petani merupakan tujuan yang dilakukan pemerintah 

melalui upaya-upaya seperti peningkatana pertumbuhan ekonomi (Edogbanya Et Al, 

2013:43). 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisi SWOT 

yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan dari perilaku yang diamati (Oktaviani, 2011). 

Dengan dasar tersebut, maka penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai kesadaran pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara. dengan didukung 

oleh data-data tertulis maupun data-data hasil wawancara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo 

Utara pada tanggal 15 maret sampai tanggal 16 maret, degan jumlah informan sebayak 7 

orang, informan kunci 1 orang dan informan pendukung 6 orang. 

Tabel Deskripsi informan 4.1 

Informan Kunci Karakter Petani 

Lukman Rahim Bekerja sebagai kepala Desa 

Informan Pendukung Karakter Petani 

Rahim Bilantua Bekerja sebagai petani/pekebun 

Arifin Banini 
Bekerja sebagai petani/pekebun, degan pekerjan 

sampingan sebagai kuli bangunan 

Ramndan Rahim Bekerja sebagai petani/pekebun 

Alwin Djamani 
Bekerja sebagai bidang mebel dan kuli bangunan degan 

pekerjaan sampingan Petani/pekebun 

Risan Tue Bekerja sebagai petani /pekebun 

Samsia Tumu 
Seorang ibu rumah tangga, sementara suaminya bekerja 

sebagai Petani/pekebun 

Deskripsi Hasil Wawancara 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil berdasarkan fokus penelitian 

strategi pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan petani di desa bohulo 

kecamatan biau kabupaten Gorontalo utara. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan analisis SWOT.  

Pada penelitian analisis SWOT peneliti di harapkan mampu menganalisi metode 

evaluasi yang di gunakan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman,  Dalam suatu organisasi,bisnis, atau proyek. Penelitian degan metode ini 

bertujuan untuk memahami kondisi internal dan eksternal suatu objek penelitian agar 

dapat di rumuskan dalam suatu organisasi, bisnis, atau proyek. Peneliti dengan metode 

ini bertujuan untuk memahami kondisi internal dan eksternal suatu objek penelitian agar 

dapat merumuskan strategi yang tepat.  

komprehensif dengan memperhitungkan seluruh komponen biaya produksi, 

termasuk pupuk, benih, tenaga kerja, dan biaya operasional lainnya. Selanjutnya, kami 

menambahkan keuntungan yang wajar.  untuk memastikan keberlanjutan usaha tani. 

Proses ini dilakukan secara transparan melalui musyawarah kelompok tani dengan 

mempertimbangkan harga pasar, kualitas produk, dan biaya distribusi, sehingga 

menghasilkan harga yang kompetitif sekaligus menguntungkan bagi petani. 
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Pembahasan 

Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Kesejahteraan Masyarakat Petani. 

 Berdasarkan dekskrispsihasil penelitian terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan Masyarakat petani sebagai berikut : 

A. Faktor Internal 

Di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara terdapat degan 

jumlah faktor internal yang mempegaruhi kesejahteraan petani , yaitu pertnian 

merupakan sumber penghasilan utama bagi Sebagian besar Masyarakat mereka 

mengandalkan hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Ketergantungan pada musim dan teknologi pertanian turut mempengaruhi 

kesejahteraan petani di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontlo Utara, 

hasil pertanian sangat bergantung pada kondisi musim sehingga pendapatan tidak 

stabil dan adanya peralihan dari metode tradisional ke modern. 

Usaha tambahanuntuk meningkatkan kesejahteraan sering dilakukan oleh 

petani di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara yang merasa 

pendapatan dari pertanian belum mencukupi, ketergantungan penuh pada sektor 

pertanian tidak selalu menjamin kesejahteraan yang stabil. 

B. Faktor Eksternal 

Ketersediaan pupuk baik organik maupun kimia, serta kebijakan subsidi 

pemerintah sangat mempengaruhi produktifitas pertanian. Pertumbuhan iklim dan 

bencana alam menjadi tantagan serius yang dapat mengurangi pendapatan petani. 

Ketergantungan Pada Pinjaman dengan bunga tinggi dapat mengurangi 

Kesejahteraan,  Sedangkan bantuan  Pemerintan atau Sitema tabugan Mandiri yang 

Stabil dapat meningkatkan Ketahanan ekonomi Petani, Sementara itu program 

Pelatihan dan pendampingan Pertanian dapat meningkatkan  efisiensi dan 

produktivitas Petani diimplementasikan  Secara berkelanjutan. 

Upaya pemerintah desa dalam meningkatkan kesejateraan petani  

A. Luas Lahan 

Luas lahan dan Sistem pengelolaannya  Sungat mempengaruhi kesejahteraan 

petani di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara, Petani dengan 

kepemilikan lahan Pribadi cenderung lebih Sejahtera dibandingkan Petani Pengarap 
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Yang Menggunakan sistem Sewa atau bagi hasil yang rentan terhadap Fluktuasi 

harga dan luasa. 

Pemerintah Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara telah 

berupaya Membantu melalui berbagai Program Seperti Penyediaan benih unggul, 

Pelatihan, alat Pertanian, Serta Pendampingan teknis dan Pemasaran, termasuk 

demplot yang berhasil Meningkatkan produktivitas padi. 

Namun implementasi program-program masih menghadapi kendala seperti 

keterlambatan di stribusi bantuan, ketidak sesuaian jenis bantuan degan ketahanan 

petani, untuk meningkatkan evektifitas bantuan koordinasi distribusi. 

B. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja pertanian menjadi tantagan utama. Akibat kurangnya minat 

generasi muda di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara yang 

lebih tertarik di sektor industri degan upah lebih tinggi. Pemerintah Desa telah 

berupaya mengatasi masalah ini Melalui penyediaan alat pertanian moderen, 

Pelatihan teknologi, bantuan modal, dan pendampingan teknis, Namun 

implementasinya, masih terkendala oleh adopsi teknologi yang rendah akibat 

Pelatihan Kurang intensif serta distribusi yang belum Merata. 

Para Petani berharap adanya Pelatihan lebih mendalam, insentif menarik bagi 

Pekerja muda Perluas akses modal, dan Kebijakan upah yang kompetitif. 

C. Biaya  

Petani di Desa Bohulo Kcamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara. 

menerapkan berbagai Strategi, Pengelolaan keuangan untuk mengatasi tantangan 

biaya, Mayoritas Petani, Membagi Pendapatan Secara Profesonal untuk Kebutuhan 

Pokok, modal usuha, dan tabungan. Pemerintan desa mendukung melalui berbagai 

Program Seperti 1) Subsidi Pupuk dan beras, 2) pinjaman lunak, 3) Pelatihan 

Kewirausahaan, 4) Program lumbang ekonomi untuk tubungan Petani.  

Namun,  efektivitas program Masih terlambat oleh keterbatasan aggaran dan 

belum meratanya distribusi bantuan Solusi yang diusulkan meliputi Peningkatan 

intensitas Pendampingan teknis, Peluasan Skema Pembiayaan, Serta penguatan 

Kelembagaan Kelompok tani untuk memastikan bantuan tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 

D. Harga Jual Atas Pendapatan 
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Faktor Penentu utama kesejahteraan Petani di Desa Bohulo Kecamatan Biau 

Kabupaten Gorontalo Utara Merupakan harga jual hasıl Panen. Para Petani 

umumnya menetapkan harga dengan mempertimbangkan harga pasar lokal, 

kualitas Produk, dan biaya produksi melalui Musyawarah Kelompok tani. 

Pemerintah Desa telah berupaya Mendukung melalui Penyediaan sistem informasi 

harga, Pendampingan Penghitungan biaya, Serta pelatihan koperasi tani. 

Namun, Fluktuasi hanya yang tajam, terutama Pada komoditas Seperti cabai 

dan tomat Serta Keterguntungan Pada tengkulak masih menjadi tantangan utama. 

Kenaikan harga 10% dapat meningkatkan padapatan Petani 15-20%, Sebaiknya 

harga yang anjok Sering menyebabkan kerugian yang Signifikan untuk mengatasi 

tani, diperlukan Penguatan sistem pemasaran kolektif, Pengembangan industri 

Pengolatan, Serta kebijakan hanya yang lebih efektif guru Menciptakan sistem 

harga yang adıl dan berkelanjutan  bagi Petani. 

Mengetahui Trand Perkembagan Produksi Hasil Petani  

A. Peningkatan Produksi  

Di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara terjadi 

perubahan yang  Signifikan dalam pola Produksi pertanian beberapa tahun terakhir, 

dimana dari monokultur Padi ke tanaman Seperti Jagung, Cabai dan bawang  merah. 

Karena nilai ekonomi lebih stabil dan adaptasi iklim, perubaha ini didukung inovasi 

sistem rotasi tanaman, tumpagan, dan integrasi, pertanian, peternakan serta bantuan 

pemerintah. 

Tantangan Seperti Fuktuasi harga, biaya produksi tinggi, dan Serangan hama 

tetap ada meski berhasil Meningkatkan Produktivitas, dan efisiensi lahan, dipelukan 

Manajemen resiko untuk Keberlanjutan usaha tani. 

Mengetahui Bagaimana Strategi Peningkatan SWOT  

Strategi Peningkatan SWOT adalah proses analisis dan pengembangan strategi 

berdasarkan hasil identifikasi faktor-faktor yang ada dalam analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats). SWOT adalah alat analisis yang digunakan 

untuk mengevaluasi posisi kompetitif suatu organisasi, individu, atau sektor dalam suatu 

industri atau pasar. Dengan mengetahui dan memahami faktor-faktor yang ada dalam 
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analisis SWOT, maka sebuah strategi untuk meningkatkan potensi dan memperbaiki 

kelemahan dapat dirumuskan. Berikut contoh tabel analisis SWOT: 

Tabel 4.1 :Analisis SWOT 

Aspek Uraian Data Primer 

Strengths (Kekuatan) • Pemerintah Desa telah membentuk 

Kelompok Tani Mandiri Bohulo yang aktif 

dalam pelatihan dan distribusi bantuan 

pertanian.  

• Bantuan alat mesin pertanian (alsintan) 

seperti traktor dan mesin perontok diberikan 

secara bergilir kepada petani.  

• Program subsidi pupuk dari Dinas Pertanian 

aktif didistribusikan melalui kios resmi.  

• Pelatihan pertanian organik dilakukan dua 

kali setahun bekerja sama dengan penyuluh 

pertanian lapangan. 

Weaknesses (Kelemahan) • Kurangnya tenaga penyuluh tetap di Desa 

Bohulo, sehingga pendampingan teknis 

masih bersifat insidental. 

• Sebagian besar petani belum memahami 

teknologi pertanian digital, seperti penggun

aan aplikasi untuk harga komoditas. 

• Sistem irigasi masih manual dan tidak 

merata, mengandalkan curah hujan. 

• Masih terdapat ketergantungan tinggi 

terhadap bantuan pemerintah, bukan pada 

inisiatif mandiri petani. 

Opportunities (Peluang) • Potensi kerja sama dengan BUMDes 

Bohulo untuk menyalurkan hasil pertanian 

langsung ke pasar kota. 

• Program ketahanan pangan dari pemerintah 

pusat dapat memperluas lahan pertanian 

produktif. 

• Tren pasar terhadap produk organik 

membuka peluang diversifikasi tanaman. 

• Adanya dukungan dari program KUR 

(Kredit Usaha Rakyat) untuk pembiayaan 

pertanian dengan bunga rendah. 

Threats (Ancaman) • Cuaca ekstrem dan musim tanam yang tidak 

menentu menyebabkan kerugian hasil 

panen. 

• Harga jual komoditas yang fluktuatif dan 

tidak sebanding dengan biaya produksi. 

• Persaingan dengan produk pertanian luar 
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daerah yang masuk ke pasar lokal dengan 

harga lebih murah.  

• Minimnya akses petani terhadap pasar 

digital atau e-commerce. 

“Sumber Data Primer” 

Berdasarkan hasil wawancara dan yang di teliti di lapangan, strategi yang dilakukan 

Pemerintah Desa Bohulo dalam meningkatkan kesejahteraan petani menunjukkan bahwa 

terdapat upaya nyata melalui penguatan kelembagaan kelompok tani, penyediaan bantuan 

alat mesin pertanian, distribusi subsidi pupuk, serta pelaksanaan pelatihan pertanian 

organik secara berkala. Upaya ini menjadi kekuatan utama yang mampu mendukung 

produktivitas petani di desa. Namun, masih ditemukan sejumlah kendala, seperti 

kurangnya tenaga penyuluh pertanian tetap yang menyebabkan pendampingan teknis 

tidak optimal, serta rendahnya pemahaman petani terhadap teknologi digital pertanian. 

Selain itu, sistem irigasi yang masih manual dan ketergantungan terhadap bantuan 

pemerintah menjadi faktor kelemahan yang perlu diatasi.  

Meski demikian, tersedia peluang besar yang dapat dimanfaatkan, antara lain kerja 

sama dengan  untuk memperluas pemasaran hasil tani, akses program ketahanan pangan 

dan KUR, serta potensi pasar produk organik. Di sisi lain, pemerintah desa perlu 

mewaspadai ancaman seperti perubahan iklim, fluktuasi harga, dan persaingan produk 

luar daerah. Oleh karena itu, diperlukan strategi lanjutan yang lebih terintegrasi, 

berkelanjutan, dan fokus pada peningkatan kapasitas serta kemandirian petani agar 

kesejahteraan mereka dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Tabel 4.2 :Analisi SWOT 

Aspek Uraian Data Sekunder 

Strengths (Kekuatan) • Berdasarkan RPJMDes Bohulo 2020–2025, 

sektor pertanian menjadi prioritas utama 

pembangunan desa. 

• Data dari BPS Gorontalo Utara (2023) 

menunjukkan bahwa lebih dari 70% 

masyarakat Desa Bohulo bermata 

pencaharian sebagai petani, dengan potensi 

lahan pertanian yang luas. 

• Program bantuan pertanian melalui DAK 

Pertanian Kabupaten telah disalurkan ke 

kelompok tani sejak tahun 2021. 

• Tercatat di Renstra Dinas Pertanian 
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Kabupaten Gorontalo Utara, Desa Bohulo 

masuk dalam kawasan pengembangan 

hortikultura. 

Weaknesses (Kelemahan) • Berdasarkan laporan Profil Desa dan 

Kelurahan (Prodeskel) 2023, infrastruktur 

jalan usaha tani dan irigasi masih dalam 

kondisi kurang memadai. 

• Data dari Dinas PUPR Gorontalo Utara 

menunjukkan belum adanya sistem irigasi 

permanen di Desa Bohulo. 

• Minimnya jumlah penyuluh pertanian 

lapangan: rasio 1 penyuluh melayani 5 desa 

(sumber: BKPPD, 2023).  

• Data literasi digital petani dari Kominfo 

Gorontalo Utara masih rendah; belum 

banyak petani yang memanfaatkan aplikasi 

informasi harga pasar. 

Opportunities (Peluang) • Dalam Perda Nomor 3 Tahun 2021 tentang 

Perlindungan Petani, pemerintah kabupaten 

berkomitmen memberikan perlindungan 

asuransi pertanian. 

• Program food estate nasional 

memungkinkan integrasi dengan Desa 

Bohulo melalui kawasan strategis pertanian. 

• Berdasarkan laporan dari Kementerian 

Pertanian, petani di wilayah Gorontalo 

Utara memiliki akses terhadap program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) sektor 

pertanian. 

• Potensi untuk mengembangkan industri 

olahan hasil tani karena didukung oleh 

program UMKM desa. 

Threats (Ancaman) • Perubahan iklim ekstrem (data BMKG 

2023) mengakibatkan perubahan pola hujan, 

berpengaruh terhadap musim tanam. 

• Laporan dari Dinas Perdagangan 

menunjukkan adanya penurunan harga 

komoditas hortikultura lokal akibat 

masuknya produk luar daerah. 

• Ketergantungan pada subsidi dan bantuan 

pemerintah berisiko jika terjadi refocusing 

anggaran. 

• Risiko gagal panen akibat serangan hama 

meningkat menurut data Dinas Pertanian 

Gorontalo Utara tahun 2022–2023. 

“Sumber Data Sekunder” 
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Tabel 4.3 : Program strategi Berdasarkan Analisis SWOT 

NO Nama Program     Tujuan          Deksripsi Kegiatan 

  1 Program Peningkatan 

Kapasitas Petani 

Mandiri 

Meningkatkan 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

petani dalam 

teknik 

pertanian 

modern 

• Pelatihan pertanian organik 

dan ramah lingkungan 

• Pelatihan digitalisasi pertanian 

(aplikasi harga pasar, 

pemasaran online) 

• Penyuluhan berkala oleh PPL 

atau mitra perguruan tinggi 

  2 Program Irigasi Tani 

Terpadu Desa Bohulo 

Menyediakan 

sistem irigasi 

yang efektif 

dan merata 

• Rehabilitasi dan 

pembangunan saluran irigasi 

semi permanen 

• Pemanfaatan embung desa 

dan irigasi tetes  

• Kolaborasi dengan Dinas 

PUPR dan PU Provinsi 

  3 Program Kedaulatan 

Benihdan Pupuk 

Meningkatkan 

kemandirian 

dalam 

pengadaan 

sarana 

produksi 

pertanian 

• Pendirian bank benih desa 

• Kerja sama dengan BUMDes 

untuk distribusi pupuk subsidi 

yang transparan  

• Monitoring e-RDKK 

(Rencana Definitif Kebutuhan 

Kelompok) 

  4 Program 

Perlindungan Harga 

dan Asuransi Panen 

Menstabilkan 

pendapatan 

petani dari 

fluktuasi 

harga dan 

gagal panen 

• Akses asuransi pertanian 

AUTP (Asuransi Usaha Tani 

Padi) 

• Kerjasama penetapan harga 

dasar komoditas dengan 

Bulog dan koperasi 

• Edukasi petani tentang 

manajemen risiko panen 

  5 Program Hilirisasi 

dan Pemasaran 

Produk Tani 

Meningkatkan 

nilai tambah 

hasil 

pertanian dan 

memperluas 

pasar 

• Pelatihan dan bantuan alat 

pengolahan hasil panen 

• Pemasaran produk melalui 

UMKM desa dan e-commerce 

• Branding produk lokal Desa 

Bohulo (contoh: "Beras 

Bohulo") 

Berdasarkan hasil analisis SWOT terhadap strategi pemerintah desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Bohulo, Kecamatan Biau, Kabupaten 

Gorontalo Utara, dirumuskan sebuah program strategis bernama "Program Peningkatan 

Kesejahteraan Petani Berbasis Kemandirian dan Inovasi Pertanian". Program ini 
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bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan yang dimiliki desa, seperti keberadaan 

kelompok tani aktif dan dukungan pemerintah daerah, sekaligus memanfaatkan peluang 

dari kebijakan perlindungan petani dan akses pembiayaan KUR. Di sisi lain, program ini 

juga berfokus pada penguatan kapasitas petani melalui pelatihan teknologi pertanian dan 

pemasaran digital guna mengatasi kelemahan seperti rendahnya literasi digital dan 

keterbatasan penyuluhan. Selain itu, program ini juga mencakup pengembangan 

infrastruktur irigasi dan penerapan asuransi pertanian untuk mengantisipasi ancaman 

fluktuasi harga dan perubahan iklim, sehingga secara keseluruhan mampu menciptakan 

sistem pertanian yang berkelanjutan dan meningkatkan taraf hidup petani secara 

signifikan. 

 Sumber daya manusia di Desa Bohulo sebagian besar terdiri dari masyarakat yang 

bekerja di sektor pertanian, dengan dominasi petani yang berpendidikan dasar (SD hingga 

SMP). Hal ini mencerminkan bahwa tingkat pendidikan formal masih relatif rendah, yang 

berdampak pada kemampuan mereka dalam mengakses informasi dan teknologi 

pertanian modern. Meskipun demikian, terdapat semangat gotong royong dan solidaritas 

sosial yang tinggi dalam kegiatan kelompok tani maupun pembangunan desa, yang 

menjadi potensi besar dalam pemberdayaan masyarakat. 

Desa Bohulo memiliki wilayah dengan dominasi lahan pertanian yang cukup luas 

dan menjadi sektor utama penghidupan masyarakat. Lahan di desa ini terdiri dari lahan 

sawah tadah hujan, lahan kering (tegalan), dan sebagian lahan kebun yang dimanfaatkan 

untuk tanaman hortikultura dan palawija seperti jagung, cabai, dan tomat. Struktur tanah 

di desa ini umumnya subur dan cocok untuk pertanian, namun produktivitas lahan sangat 

bergantung pada ketersediaan air, karena sistem irigasi yang ada masih bersifat tradisional 

dan belum merata. 

 Masyarakat Desa Bohulo dikenal memiliki etos kerja yang tinggi, terutama dalam 

sektor pertanian yang menjadi mata pencaharian utama. Kegiatan bercocok tanam, seperti 

menanam padi, jagung, dan hortikultura, dilakukan secara rutin dan menunjukkan 

kedisiplinan serta komitmen terhadap siklus pertanian. Petani di desa ini memiliki 

semangat kerja keras, terbiasa mulai bekerja sejak pagi hari, dan menunjukkan ketekunan 

meski dengan sarana yang masih terbatas. 

 kondisi kesejahteraan petani di Desa Bohulo masih berada pada tingkat yang relatif 

rendah, meskipun terdapat sejumlah upaya dari pemerintah desa dan dinas terkait untuk 
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meningkatkan taraf hidup mereka. Sebagian besar petani menggantungkan penghasilan 

dari lahan pertanian tadah hujan yang produktivitasnya masih fluktuatif, tergantung 

musim dan ketersediaan sarana produksi. Bantuan seperti pupuk bersubsidi, alat mesin 

pertanian (alsintan), serta pelatihan pertanian organik telah diberikan, namun belum 

cukup untuk secara signifikan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani secara 

merata. 

Rekomendasi strategi penghambatan kesejahteraan petani di Desa Bohulo perlu 

difokuskan pada identifikasi dan penanggulangan faktor-faktor yang menjadi penghalang 

utama dalam peningkatan taraf hidup petani. Beberapa strategi yang disarankan antara 

lain adalah memperbaiki sistem irigasi agar petani tidak lagi bergantung pada curah hujan, 

meningkatkan jumlah dan kualitas tenaga penyuluh pertanian untuk pendampingan teknis 

yang berkelanjutan, serta mendorong pengurangan ketergantungan petani terhadap 

bantuan pemerintah dengan cara membangun kesadaran kemandirian melalui pelatihan 

kewirausahaan dan pengelolaan usaha tani. 

A. Peningkatan Produksi  

 Peluang Pengembangan Melalui program pelatihan berjenjang dan aplikasi 

Jigital Perlu dimanfaatkan untuk menghadapi ancaman Perubahan iklim dan 

fluktuasi Pasar. rekomendasi Strategis mencakup optimalisasi Peran Kelompok tani 

Sebagai media diseminasi Pengetahuan, Pelatihan teknologi sederhana, Serta 

Pembentukan tim Pendamping yag melibatkan Petani Muda. 

B. Memanfaatkan Lahan Pertanian 

Petani di Desa Bohulo Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara 

Mengidentifikasi optimalisasi lahn melalui  Pemanfaatan tanah Subur untuk 

komoditas  unggulan seperti cabai dan jagung didukung bantuan Pemerintah dari 

kelompok tani, tantagan  distribusi bantuan tidak merata dan ketergantungan Pada 

Sedikit komoditas dengan diversifikasi tanaman, dan Penguatan kelembagaan 

Petani. Pengembangan Sistem budidaya adaptif dan Peningkatan nilai tambah 

Produk menjadi kunci menghadapi Perubahan iklim dan Fluktuasi lahan, guna 

meningkatkan Produktivitas lahan Sarana berkelanjutan. 

C. Menjaga Lahan Pertanian Produktif 

tantagan yang dihadapi Petani Desa Bohulo Kematan Biau Kabupaten 

Gorontalo Utara dalam Menjaga Produktivitas lahan akibt degradasi tanah dari 
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Pupuk kimia berlebihan dan pola tanam Kurang optimal, diperparah oleh 

keterbatasan teknologi, diirigasi. namun Potensi Solusi Marcul melalui Pogram 

Pemerintah. Strategi efektif meliputi 1) Penerapan rotasi tanaman dan Pupuk 

organik, 2) Penguatan Kelompok tani untuk akses teknologi, 3) optimalisasi Peran 

Pemerintah sebagai tablitator, 4) Pengembangan irigasi dan Pelatihan Konservası 

lahan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Pertanian merupakan sumber penghasilan utama bagi Sebagian besar Masyarakat 

mereka mengandalkan hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

menjadi faktor internal yang mempengaruhi kesejahteraan petani. Selain itu 

Ketersediaan pupuk baik organik maupun kimia, serta kebijakan subsidi pemerintah 

sangat mempengaruhi produktifitas pertanian. Pertumbuhan iklim dan bencana 

alam menjadi tantagan serius yang dapat mengurangi pendapatan petani merupakan 

factor eksternalnya 

2. Beberapa upaya pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan petani 

diantaranya luas lahan, tenaga kerja, biaya, dan harga jual atas pendapatan. Diantara 

faktor tersebut, Faktor Penentu utama kesejahteraan Petani di Desa Bohulo 

Kecamatan Biau Kabupaten Gorontalo Utara merupakan harga jual hasıl Panen. 

Para Petani umumnya menetapkan harga dengan mempertimbangkan harga pasar 

lokal, kualitas Produk, dan biaya produksi melalui Musyawarah Kelompok tani. 

Pemerintah Desa telah berupaya Mendukung melalui Penyediaan sistem informasi 

harga, Pendampingan Penghitungan biaya, Serta pelatihan koperasi tani. 

3. Peluang Pengembangan Melalui program pelatihan berjenjang dan aplikasi Jigital 

Perlu dimanfaatkan untuk menghadapi ancaman Perubahan iklim dan fluktuasi 

Pasar. rekomendasi Strategis mencakup optimalisasi Peran Kelompok tani Sebagai 

media diseminasi Pengetahuan, Pelatihan teknologi sederhana, Serta Pembentukan 

tim Pendamping yag melibatkan Petani Muda 
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